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Abstract 

Parents as the most important people in a family who responsible for big role in 

building child worship. Especially for moslem parent should be really a good 

role model for children. Bacause child is parents, generation  that needs safety 

in the world and hereafter. In other side, child is gift from God that must be 

guarded and cared well. One of the ways to get safety is through praying. Every 

moslem must know praying (sholat), the obligation to do praying 5 times in all 

day long. That’s why parents have a big deal with this case and they have to 

know about praying (sholat) clearly as well.  

 

Kata kunci: orang tua, sholat, media,  

A. Pendahuluan 

Orang tua sebagai orang yang terdepaan dalam rumah tangga, memegang 

peranan yang penting dalam pembinaan ibadah anak. Khususnya orang tua muslim 

haruslah benar-benar menjadi panutan bagi anak-anaknya, karena anak adalah 

merupakan generasi penerus keturunannya dan juga penerus harapan bangsa yang perlu 

sekali mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat. Di sisi lain anak merupakan titipan 

Allah bagi orang tua, amanah tersebut haruslah dijaga dan dipelihara. 

Dalam versi Islam mengisyaratkan bahwa setiap orang yang beriman diwajibkan 

memelihara dirinya beserta keluarganya dari siksa neraka Q.S. 66: 6, ayat ini punya 

pandangan jauh ke depan, artinya orang tua harus memelihara anak-anaknya untuk 

mendapatkan keselamatan di dunia maupun di akhirat. 

Salah satu untuk mendapatkan keselamatan tersebut adalah melalui ibadah 

sholat. Setiap orang Islam mengetahui bahwa sholat, wajib lima waktu sehari semalam, 

jika tidak dilaksanakan berdosa dan Islamnya tidak sempurna. Namun tidak semua 
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orang Islam taat melaksanakannya, meskipun mereka pernah mengucapkan dua kalimat 

syahadat (syahadatain), bahwa ada orang yang enggan melakukannya dengan berbagai 

alasan atau faktor yang menghambatnya, maka khususnya dikalangan anak-anak perlu 

dibina sejak kecil agar hal tersebut tidak terjadi. Oleh sebab itu orang tua perlu 

mengetahui strategi yang akan diperankannya. Pada era teknologi sekarang ini terdapat 

media yang memudahkan pembinaan sholat anak. 

 

B. Orang Tua dan Anak 

Orang tua atau keluarga adalah wadah pertama bagi pertumbuhan dan 

pengembangan anak, jika orang tua baik, pandai, bijaksana serta menyenangkan, anak 

akan tumbuh dengan baik pula. Peran orang tua amat penting, dialah yang mengatur, 

membuat rumah tangganya menjadi surga bagi anggota keluarganya. Orang tua adalah 

pusat kehidupan rohani si anak dan sebagai penyebabnya berkenalan dengan dunia luar, 

maka setiap reaksi, emosi si anak dan pemikirannya dikemudian hari terpengaruh oleh 

sikapnya terhadap orang tuanya dipermulaan hidupnya dahulu.
1
 

Sungguh besar pengaruh orang tua terhadap anak, para ahli sepakat betapa 

pentingnya pendidikan dalam keluarga, apa yang diterima atau yang terjadi dalam 

pendidikan itu membawa pengaruh terhadap kehidupan si terdidik.
2
 

Orang tua adalah kepala keluarga yang merupakan persekutuan hidup terkecil 

dari masyarakat dan negara. Di dalam agama Islam memandang betapa pentingnya 

kehidupan dalam keluarga yang memberikan kemungkinan celaka dan bahagiannya 

anggota keluarga baik di dunia maupun di akhirat. 

Setiap orang tua ingin mendambakan anaknya yang taat menjalankan perintah 

Allah dan menjauhi segala larangannya, serta menghendaki anaknya menjadi patuh 

pada orang tuanya. 

Melihat besarnya pengaruh orang tua dalam keluarga serta harapan-harapannya 

kepada anak-anaknya, maka orang tua dibebankan kepada tugas yang sangat berat 

yakni: 

1. Orang tua berfungsi sebagai pendidik keluarga. 

2. Orang tua berfungsi sebagai pemelihara serta pelindung keluarga.
3
 

Oleh sebab itu orang tua tidak hanya berfungsi sebagai penerus keturunan saja, 

pemberi makan, pakaian dan tempat tinggal serta kebutuhan-kebutuhan jasmani lainnya, 
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akan tetapi adalah dengan memberikan kebutuhan rohani yaitu dengan menanamkan 

nilai-nilai ajaran agama Islam. 

Anak adalah merupakan darah daging ayah ibunya. Anak adalah pengikut dan 

pengukuh perkawinan serta amanah Allah SWT, maka harsulah dibina dengan sebaik-

baiknya, baik rohani, aklinya dan jasmaninya, sehingga anak dapat berguna bagi nusa 

dan kepentingan dirinya, keluarganya, masyarakat, negara dan agama. 

Namun perlu diketahui bahwa mendidik anak bukanlah pekerjaan yang mudah, 

tetapi merupakan tugas yang berat seklaigus tugas mulia yang diamanatkan Allah 

kepada para orang tua. Oleh sebab itu hubungan antara ayah dan ibu dalam rumah 

tangga, harus menunjukkan hal-hal yang baik, karena dari keduannyalah anak-anak 

dapat mencontoh suatu perbuatan. Misalnya kata-kata yang kurang baik dalam rumah 

tangga, si anak akan membawa kata-kata itu keluar rumah sehingga dianggap sebagai 

hubungan yang buruk antara si anak dengan orang tua, “kelakuan-kelakuan dan 

perbuatan-perbuatan jahat si anak dianggap sebagai akibat dari pendidikan orang tua 

yang salah kepada si anak, jika didikan dan perlakukan yang diterima sejak kecil itu 

baik, tentu anak akan tetap baik”.
4
 

Peranan dan tanggung jawab orang tua bagi anak-anaknya sangat penting dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki anak sesuai dengan perkembangannya. Ketika 

anak baru lahir benar-benar memerlukan bantuan dari orang tua untuk mengenal dunia 

luarnya, kendatipun anak sudah dibekali potensi bakat namun karena ketidak 

berdayaannya, orang tau sebagai penanggung jawab dan pemimpin berkewajiban 

mengembangkannya. Kepatuhan anak dan ketaatan untuk menjalankan ajaran agama 

khususnya ibadah sholat, merupakan tanggung jawab orang tua. Dengan kata lain 

keberhasilan pendidikan anak terletak pada tanggung jawab orang tua selaku pemimpin 

Rumah Tangga. 

Orang tua bertanggung jawab memimpin anaknya dan menata keadaannya. 

Penataan dan pengaturan berintikan pola-pola hubungan percakapan dan disiplin 

sehingga Nampak keberhasilannya melalui prestasi yang diperoleh anak dan sikap 

kepribadiannya. 

Secara ideal orang tua dituntut untuk menyelamatkan kehidupan keluarganya, 

hal ini orang tua tidak lepas dari membimbingnya dan mendidiknya. Keberhasilan anak 

dapat dipengaruhi berbagai faktor antara lain faktor kepemimpinan orang tua, “Bahwa 
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kalau kita ingin memperoleh anak yang saleh baik, maka orang tua sendirilah yang 

pertama memberi contoh segala hal ihwal yang dikenal orang tuanya. Oleh karena itu 

kepemimpinan orang tua sangat menentukan kebiasaan-kebiasaan anak”.
5
 

Orang tua adalah  merupakan suatu badan pendidikan yang turut mewarnai sikap 

anak-anaknya, karenanya orang tua di tuntut memiliki Ilmu pengetahuan keagamaan, 

sebab orang tua yang memiliki Ilmu Agama Islam, sangat memungkinkan untuk dapat 

mencetak manusia yang beragama. Dalam hal ini Zakiah Dradjat mengemukakan: 

calon-calon ibu dan bapak hendaknya kuat beragama. Hidup tenang dan bahagia serta 

penuh kasih sayang, keadaan keluarga yang baiklah dan bahagia yang dapat menjadi 

wadah yang baik untuk pembinaan akhlak yang lahir dan dibesarkan dalam keluarga 

itu.
6
 

Dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban, orang tua di tuntut untuk 

menanamkan nilai-nilai agama sejak anak dalam usia dini, penanaman agama dapat 

dilaksanakan melalui pembinaan. Pada umumnya Agama seseorang ditentukan oleh 

pendidikan, pengalaman dan latihan-latihan yang dilaluinya pada masa kecil. Seorang 

yang pada waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan didikan agama, maka pada 

dewasanya nanti ia tidak akan merasakan pentingnya agama dalam hidupnya.
7
 

Pembiasaan kepada pengadaan keagamaan pada diri anak, akan memberikan 

pengaruh positif bagi pemahaman dan pengalaman agamanya setelah ia dewasa. Di 

sinilah letak pentingnya tugas orang tua untuk mengkondisikan suasana keluarganya 

pada kehidupan beragama. 

Suasana kehidupan beragama dalam keluarga tercermin dalam kehidupan sehari-

hari, khususnya dalam pelaksanaan ibadah dan tata cara bergaul anggota keluarga itu, 

baik dalam hubungan suami istri, antara orang tua dengan anak serta antar anak yang 

ada dalam keluarga itu. Maka prinsp Islam membina dan memperkuat kehidupan 

beragama dalam keluarga harus meletakkan fungsi-fungsi keagamaan sebagai fungsi 

yang paling utama.
8
 Jalaluddin Rahmat juga mengatakan bahwa untuk menciptakan 

suasana hidup beragama dalam keluarga, orang tua wajib melaksanakan beberapa 

fungsi, salah satu diantaranya adalah “Fungsi Religius”.
9
 

Dalam melaksanakan pembinaan kehidupan beragama anak, ada hal-hal yang 

wajib dilaksanakan yaitu penanaman aqidah, pendidikan ubudiyah, pendidikan social 
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kemasyarakatan serta pendidikan akhlak. Hal ini dimaksudkan agar anak menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 

Mengusahakan anak menjadi manusia yang beriman  dan bertaqwa kepada Allah 

SWT adalah tugas dan tanggung jawab orang tua, karena anak adalah amanah yang 

harus dipertanggung jawabkan terhadap Allah SWT. Allah menyatakan dalam AL-

Qur’an: 

                         

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka”.
10

 

 

Ayat ini menunjukkan, bahwa orang tua mempunyai tanggung jawab untuk 

memelihara anggota keluarganya dari siksaan api neraka. Memelihara di sini berarti 

memberikan pendidikan dan pembinaan kepada keluarga, khususnya anak-anak agar 

mempunyai ilmu pengetahuan yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupannya di dunia 

dan di akhirat. 

Salah satu usaha untuk menyelamatkan anggota keluarga dari siksa api neraka 

adalah melalui pendidikan ibadah, khususnya ibadah sholat, untuk mengabdikan diri 

menyembah Allah SWT. Hal ini terdapat dalam firman Allah SWT: 

                  

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

menyembahku”.
11

 

 

Fitrah beragama yang sudah ada dalam diri si anak, harus di bina dan 

dikembangkan, supaya ia mau menyembah penciptanya: 

Maka harus memperhatikan hubungan Tauhid dan Islam dengan fitrah 

manusia. Jelaslah hakikat dari amanat Allah SWT tersebut adalah nilai 

Tauhid dan Islam yang merupakan fitrah mereka. Sedangkan pendidikan 

dalam arti seluas-luasnya dengan segala bentuk caranya, hakikatnya 

hanyalah suatu upaya dalam rangka memelihara dan menyuburkan sekaligus 

semakin mengokohkan nilai fitrah tersebut, supaya ia stabil pada rel asli dan 

hakiki. Di sinilah peranan dan tanggung jawab terbesar dan terberat 

sekaligus termulia orang tua atas anak-anak mereka.
12

 

 

Cara lain untuk menjaga keluarga dari api neraka adalah dengan memberi 

pendidikan dan pengajaran, tanpa pendidikan manusia tidak akan dapat berbuat dengan 

baik sesuai dengan aturan yang ada. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yaitu 
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mendidik manusia untuk bertaqwa kepada Allah SWT dan memperoleh keridoannya 

dengan mengikuti perintah-perintah dan menjauhi larangan-larangannya.
13

 

Tujuan pendidikan Islam di atas, sangat penting untuk dilaksanakan dalam 

rumah tangga, karena pendidikan itu berawal dari orang tua, terutama ibu. Seorang ibu 

di dalam rumah tangga boleh dikatakan paling besar peranannya dalam mendidik anak 

jika dibandingkan dengan seorang ayah yang lebih banyak melakukan berabagai 

aktivitasnya di luar rumah. Hal ini sejalan dengan pendapat berikut ini: Hubungan  ibu 

dengan anak-anaknya lebih dekat jika dibandingkan dengan ayah, begitu juga dalam 

memberikan pendidikan maupun bimbingan, seorang ibu lebih banyak memiliki 

kesempatan dari ayah.
14

 

Walaupun demikian halnya, tetap di tuntut agar ayah dan ibu sama-sama 

membina dan mendidik anak-anaknya ke jalan yang baik, agar si anak bahagia hidup di 

dunia dan di akhirat nantinya. Sebagaiman hadits Rasulullah Saw: 

 مانحل والدوليدا من نحل افضل من ادب حسن. روه الترمزى

“Tidak ada pemberian orang tua kepada anaknya yang lebih baik dari pada 

budi pendidikan yang baik”.
15

 

 

Dengan demikian, di tangan orang tualah terletak tanggung jawab untuk 

membina dan membimbing anak-anaknya menjadi anak yang salih. Hal ini dijelaskan 

Rasulullah Saw, yang artinya: tidak ada yang dilahirkan melainkan ia dilahirkan atas 

fitrah, maka ibu bapaknyalah yang membuatnya menjadi Yahudi, atau jadi Nasrani atau 

jadi Majusi.
16

 

Sejalan bahwa orang tua merupakan kunci keberhasilan anak dan punya 

pengaruh besar terhadap pendidikan anak “Berpengaruh  pada akhlak anak dan akal 

pikirannya, juga berpengaruh pada bahasa, adab dan kelakuan anak-anak serta perasaan 

kesenian.17 

Dibidang ibadah pun, orang tua dituntut membina anak-anaknya, tidak hanya 

dengan pengakuan keimanan saja. Firman Allah: 

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali menyembah Allah dengan memurnikan 

ketaatan kepada-Nya dalam melaksanakan Agama dengan lurus”.
18
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Adalah satu perintah Allah untuk melaksanakan penyembahan kepada-Nya 

adalah dengan mendirikan sholat. Ibadah sholat adalah merupakan suatu ibadah wajib 

bagi setiap muslim yang sudah baliq dan berakal. Namun mengingat pentingnya 

pelaksanaan ibadah sholat tersebut, maka sekalipun anak-anak haruslah dibiasakan 

untuk melaksanakannya, sebagaimana ditegaskan Rasulullah Saw: 

مروااولايكم بااصلاةوهم ايناءسبع سنين وضر يوهم عليهاوهم ابنا ءعشرين وفر قوابينهم فى امضا جع. روه    

           

“Surulah anak-anak kamu melaksanakan sholat ketika berumur tujuh tahun 

dan pukullah mereka karena meninggalkan sholat jika telah berumur 

sepuluh tahun dan pisahkanlah anak laki-laki dan perempuan dalam tempat 

tidur mereka”.
19

 

 

Maka hal inilah yang perlu diingat orang tua untuk membimbing dan membina 

anak-anaknya untuk tetap melaksanakan sholat. 

 

C. Sholat 

1. Pengertian Sholat 

Menurut bahasa sholat artinya doa, sedang menurut istilah adalah perbuatan 

yang diajarkan oleh syara’ dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan memberi salam.
20

 

Nasruddin Razak mendefinisikan shalat sebagai suatu system ibadah yang tersusun dari 

beberapa perkataan dan beberapa perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam, berdasar atas syarat-syarat dan rukun-rukun tertentu.
21

 

Secara umum pengertian shalat dapat ditinjau dari 3 aspek yang berbeda, yaitu: 

a. Menurut bentuk, sifat dan kaifiyahnya  

Shalat adalah perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan 

diakhiri dengan salam, dengan cara Tuhan disembah disertai dengan cara-

cara tertentu. 

b. Menurut hakikatnya 

Shalat adalah menghadapkan jiwa kepada Allah menurut cara yang 

mendatangkan rasa takut kepadan-Nya serta membangkitkan rasa kagum di 

dalam hati atas kebesaran-Nya dan kesempurnaan kekuasaan-Nya. 

c. Menurut ruh atau jiwanya 
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Shalat adalah menghadap Allah dengan sepenuh jiwa dan khusyu’ di 

hadapan-Nya serta ikhlas kepada-Nya disertai dengan ketulusan hati dalam 

berdzikir, berdo’a dan memuji.
22

 

Pendapat lain mengatakan bahwa dinamakan shalat karena merupakan“shilah” 

penghubung antara hamba dengan Tuhan-Nya. Seperti halnya kita mengenal istilah 

silaturahim, yang mana merupakan jalinan ukhuwah atau persaudaraan, baik antar 

sesama manusia maupun mereka yang seakidah dalam naungan agama Islam.
23

 Dengan 

demikian, shalat merupakan upaya yang paling efektif untuk mengingat Allah dan 

merupakan satu-satunya hubungan komunikasi antara makhluk dan khaliknya. 

2. Dasar Pelaksanaan Shalat 

a. Al-Qur’an 

Shalat merupakan salah satu rukun islam yang wajib dan harus dilaksanakan. 

Berdasarkan firman Allah SWT: 

                              

Artinya: “Maka dirikanlah shalat itu sebagaimana biasa. Sesungguhnya shalat 

itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”. 

 

b. Hadis  

Shalat adalah salah satu rukun Islam yang lima. Ia merupakan ibadat yang sangat 

penting dibandingkan dengan ibadah-ibadah lain. Dalam persoalan ini banyak hadis-

hadis nabi SAW yang menyebutkan keutamaan ibadah shalat.
24

 Nabi SAW bersabda: 

بني الاسلام عل خمس شهادة ان لا اله الا الله وان محمدارسول الله واقام الصلا ةوايتاءالز كا ة وحج البيت وصوم 

.رمضا ن  

Artinya: “ Islam di bangun diatas lima, persaksian bahwa tiada sesembahan 

yang hak selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 

membayar zakat, menunaikan haji dan puasa ramadhan”.
25

 

 

 راس الامرالاسلام, وعموده الصلاة,وذروة سنامه الجهاد

Artinya: “ Asas segala amalan adalah Islam, tiangnya shalat dan puncaknya 

adalah jihad. HR. Al-Tirmiji.
26
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c. Kedudukan Shalat dalam Islam 

Shalat dalam ajaran Islam mempunyai kedudukan yang sangat penting, terlihat 

dari pernyataan-pernyataan yang terdapat pada Al-Qur’an dan sunnah, antara lain 

sebagai berikut: 

1) Shalat dinilai sebagai tiang agama 

2) Shalat merupakan kewajiban yang pertama yang diturunkan kepada Nabi 

melalui peristiwa isro’ mi’raj. 

3) Shalat merupakan kewajiban universal, yang telah diwajibkan kepada 

nabi-nabi sebelum Nabi Muhammad. 

4) Shalat merupakan wasiat terakhir Nabi Muhammad SAW.
27

 

d. Hikmah Shalat 

Melaksanakan ibadah dalam sehari-hari mempunyai banyak hikmah dalam 

kehidupan kita. Adapun hikmah shalat menurut Ahmad Zuhdi DH
28

 sebagai berikut. 

1) Shalat dapat menenteramkan hati. 

                                 

Artinya: “yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati 

menjadi tenteram”.
29

 

 

2) Shalat dapat menyehatkan badan. 

Setiap gerakan, setiap sikap serta perubahan dalam gerak dan sikap 

tubuh, pada waktu melaksanakan shalat, adalah yang paling sempurna 

dalam memelihara kondisi kesehatan tubuh kita. 

3) Shalat sumber kekuatan jiwa. 

Shalat menguatkan jiwa seseorang sehingga mampu meninggalkan 

kekejian dan kemungkaran. 

                                    

                      
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Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab Al 

Quran dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 

perbuatan- perbuatan keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah 

shalat adalah lebih besar keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain. dan Allah 

mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
30

 

 

4) Shalat sebagai penghapus dosa. 

Shalat lima waktu yang diwajibkan sehari semalam yang diwajibkan 

kepada kita adalah nikmat yang sangat besar. Ini karena shalat juga 

berfungsi sebagai agen pembersih dosa-dosa orang yang mengerjakan 

selagi tidak melakukan dosa besar. 

Rasulullah SAW sendiri mengibaratkan shalat lima waktu ini seperti 

seorang yang mandi lima kali sehari sebagaimana yang dilaporkan oleh 

Qutaibah r.a yang artinya 

Bahwa rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “bagaimana 

pendapatmu jika di depan pintu rumah salah seorang dari kalian ada sungai, 

dia mandi di sungai itu setiap hari lima kali, apakahada sisa kotoran 

padanya?”Mereka menjawab, “Tidak ada kotoran yang tersisa sedikitpun”. 

Beliau shallallahu ‘alaihi wasallam berkata: “Begitulah perumpamaan shalat 

lima waktu. Allah menghapus dosa-dosa dengan shalat tersebut’.(H.R.Ad 

Tirmidji).
31

 
 

5) Amalan pertama dihisab pada hari kiamat. 

Rasulullah SAW bersabda: 

.اول مايحاسب به العبد بصلا ته فان صلحت فقد افلح وانجح وان فسدت فقد خاب وخسر  

“Yang pertama kali dihisab dihitung dari perbuatan seorang hamba pada hari 

kiamat adalah shalat; jika shalatnya baik maka dia beruntung dan selamat, dan 

jika shalatnya rusak maka dia merugi. HR. Nasa’i.
32

 

 

6) Shalat penawar stress dan tekanan perasaan. 

……………              

Artinya: “dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku”.
33

 

 

Adapun hikmah shalat menurut Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy adalah:
34

 

1. Meningkatkan iman kepada Allah, menimbulkan rasa takut kepada-

Nya, rasa khudu’ dan tunduk kepada-Nya dan menumbuhkan dalam 
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jiwa, rasa kebesaran dan rasa ketinggian Allah Swt. Serta 

mengesankan kebesaran dan kekuasaan-Nya. 

2. Mendidik dan melatih kita menjadi orang yang dapat menghadapi 

segala kesulitan dengan hati yang mantap dan tenang. 

3. Menjadi penghalang untuk mengerjakan kemungkaran dan 

keburukan. Bacaan-bacaan yang terdapat dalam shalat akan 

menumbuhkan perasaan akan kebesaran Allah. 

D. MEDIA 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 

medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantara 

atau pengantar pesan dari pengirim kepenerima pesan.
35

 

Banyak batasan tentang media, asosiasi teknologi dan komunikasi Pendidikan 

Associtation Of Education and Communication Teknologi/AECT di Amerika, 

mendefenisikan media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk 

menyalurkan pesan/informasi.36 Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis 

komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. 

Asosiaso Pendidikan Nasional National Education Association/NEA memiliki 

pengertian yang berbeda. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak 

maupun audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya bisa di manipulasi, dapat 

dilihat, di dengar dan dibaca/dibicarakan beserta instrument yang dipergunakan dengan 

baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program 

instruksional.37 Basyiruddin mengatakan bahwa media adalah “Manusia” benda atau 

peristiwa yang membuat kondisi memungkinkan memperoleh pengetahuan, 

keterampilan atau sikap.38 

Pengertian lain Bevec, 1997, media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi 

menyampaikan pesan. Yunus Namsa mengatakan, media adalah alat sarana komunikasi 

yang dapat dipakai sebagai penghubung, perantara dalam pendidikan. 

Menurut Purnamawati dan Eldarni, media merupakan segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima, sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa sehingga 

terjadi proses belajar. Media diartikan sebagai alat komunikasi yang digunakan untuk 

membawa suatu informasi dari suatu sumber kepada penerima.39 
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Namun demikian, media bukan hanya alat atau bahan aja, akan tetapi hal-hal 

lain yang mengemukaakn siswa dapat memperoleh pengetahuan. Menurut Gerlach dan 

Ely 1988 secara umum media ini meliputi orang, bahan, peralatan atau kegiatan yang 

menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. Jadi dalam pengertian ini, media bukan hanya alat perantara 

seperti alat yang bersifat audioton Visual atau lainnya, semacam VCD, computer, OHP 

dan sejenisnya, akan tetapi meliputi orang atau manusia sebagai sumber belajar atau 

juga berupa kegiatan semacam simulasi, peneladanan, dan lain-lain. 

Dalam modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis dijelaskan tentang Media 

Pembelajaran. 

1. Dilihat dari sifatnya, media dapat terbagi menjadi: 

a. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media 

yang hanya memiliki unsure suara, seperti radio, kaset, dan rekaman 

suara. 

b. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 

mengandung unsure suara. Yang termasuk kedalam media ini adalah 

film slide, foto, tranparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk 

bahan yang dicetak seperti media grafis dan lain sebagainya. 

c. Media audio visual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur 

suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya 

rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, VCD, internet, dan 

lain sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih 

menarik, sebab mengandung kedua jenis media baik auditif dan juga 

visual. 

Saat ini banyak sekali beredar CD atau VCD pembelajaran Al-Qur’an dan 

Hadist, baik dalam hal pembelajaran membaca, menulis, menghafal, mengartikan, 

memahami kandungan bahkan sampai kepada cara mengamalkannya. Keberadaan CD 

atau VCD seperti ini tentu sangat membantu guru dalam mengajarkan Al-Qur’an dan 

Hadis kepada para siswanya. 

Levie dan Lentz 1982 mengemukakan empat fungsi media pengajaran, 

khususnya media visual, yaitu: 

1. Fungsi atensi. 
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2. Fungsi afektif. 

3. Fungsi kognitif. 

4. Fungsia kompensatoris. 

Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan 

perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna 

visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Seringkali pada awal 

pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi oleh mereka sehingga 

mereka tidak memperhatikan. Media gambar khususnya gambar yang diproyeksikan 

melalui overhead projector dapat menenangkan dan mengarahkan perhatian mereka 

keopada pelajaran yang akan mereka terima. Dengan demikian, kemungkinan untuk 

memperoleh dan mengingat isi pelajaran semakin besar. 

Fungsi afektif  media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika 

belajar atau membaca teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat 

menggugah emosi dan sikap siswa. Fungsi kognitif, dengsn media dapat menambah 

pengetahuan dan kecerdasan. 

Fungsi kompensatoris media pengajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa 

media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa yang 

lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan 

mengingatkan kembali. Dengan kata lain, media pengajaran berfungsi untuk 

mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi 

pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara visual. 

 

E. Strategi Orang Tua dalam Pembinaan Sholat Anak dengan Memanfaatkan 

Media 

Dalam membina pelaksanaan sholat anak ada beberapa strategi yang harus 

dilaksanakan orang tua, antara lain: 

 

1. Memanfaatkan papan tulis / white board. 

Papantulis adalah bahan dari kayu dengan permukaan yang bisa ditulis ulang 

dengan menggunakan kapur tulis, dengan alat ini orang tua dapat memanfaatkannya 

untuk pembinaan sholat anak, dan papan tulis alat untuk menjelaskan pelajaran tentang 

sholat. Pertama seorang ibu menuliskan materi sholat di papan tulis, kemudian 



92 
 

al-Maqasid Volume 2 Nomor 1 2016                                             Tatta Herawati Daulae 

menjelaskannya dan anak dapat membaca dengan jelas apa yang ditulis dipapan tulis. 

Penyajian materi dapat dilakukan selangkah demi selangkah, dan secara langsung 

dihadapkan kepada anak. 

 

2. Buku pelajaran. 

Buku tentang sholat menjadi sumber dan bahan ajar dalam pembinaan sholat 

anak. Si ibu membeli buku tentang sholat, kemudian di suruh di baca anak. Bagi 

orangtua, buku pelajaran mempunyai peran besar dalam mengajarkan sholat, dengan 

buku, orangtua bisa memberikan arahan kepada anaknya, apabila anak kurang 

memahami pelajaran sholat disekolah. Orangtua membacakan buku tentang sholat dan 

anak mengikutinya, dan anak disuruh membacanya, siibu menuntun dan membimbing 

bacaan-bacaan anak tentang sholat, sekaligus bersama-sama membaca pelajaran sholat. 

Hal ini memudahkan kepastian hapalan anak tentang sholat.  

 

3. Media gambar. 

Media gambar dapat membantu siibu dalam pembinaan sholatnya yaitu dengan 

menggunakan gambar orang sholat, sehingga dilihat cara sholat mulai dari takbir 

sampai selesai. Anak disuruh memperaktekkan sholat seperti yang ada di dalam gambar 

dan diikuti dengan bimbingan orangtua. Dengan gambar, anak akan mudah 

memperaktekkan sholat, dan lebih mudah memahami gambarnya dan anak akan lebih 

tertarik dengan adanya gambar orang yang sholat. 

Penggunaan gambar harus disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai, mudah 

menggunakannya dan harus jelas dan tepat. Maka dengan menggunakan media gambar 

akan memudahkan ibu dalam membina sholat anak dan memudahkan pemahaman anak 

serta membantu memudahkan untuk mengingat dan memberikan daya tarik serta 

merangsang kreativitas anak tentang sholat. 

 

4. Media VCD. 

Saat ini mengalami perkembangan teknologi yang dapat memudahkan kegiatan 

dan memiliki berbagai peran. VCD dapat mempertunjukkan keadaan yang sebenarnya, 

media VCD termasuk Media Audio Visual yakni dapat didengar dan dilihat. 
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Media VCD dapat dimanfaatkan orangtua dalam pembinaan sholat anak, yaitu 

dengan memutarkan VCD tentang sholat. Ibu menuntun anak melihat VCD dan 

membimbing anak melihat bagaimana cara pelaksanaan sholat dalam VCD, setelah 

selesai pemutaran VCD, anak disuruh memperaktekkan sholat, apabila belum benar cara 

pelaksanaan sholat anak, VCD dapat diulang-ulang pertunjukannya dan anak pun 

diulang-ulang memperaktekkannya, manfaat VCD ini, anak dapat belajar dengan baik, 

langsung melihat gerakan-gerakannya dan anak mudah termotivasi untuk melaksanakan 

sholat, anak akan melihat lebih jelas, sehingga mudah diingat dan dapat 

mengembangkan pikiran dan imajinasi anak. 

 

5. Media Kaset Alat Rekam 

Kaset adalah alat penyimpanan audio yang berbentuk pita kaset. Alat ini hanya 

memfungsikan suara saja, dan dapat digunakan kapan saja tanpa terikat pada jadwal 

tertentu. 

Kaset dapat dimanfaatkan orangtua dalam pembinaan sholat anak dan berfungsi 

untuk memperdengarkan tentang bacaan sholat yang benar, maka cara penggunaannya 

dengan memutarkan kaset di depan anak-anak dan anak-anak mendengarkan sehingga 

mereka dapat menghapalnya dan mengetahui cara bacaan sholat yang benar, setelah 

selesai pemutaran kaset anak disuruh memperaktekkan bacaan yang didengarnya dan 

dibimbing oleh orang tua dan kaset bisa di ulang-ulang sampai bacaan sholat anak 

benar, dengan kaset dapat melatih bacaan sholat anak dapat merangsang motivasi anak 

dengan mendengarkan suara kaset yang bagus dan menjadikan bacaan sholat lebih jelas. 

 

6. Uswatun Hasanah/keteladanan 

Yaitu dengan memberikan contoh dari orang tua di rumah atau guru-guru di 

sekolah, anak-anak sejak dini diajak sholat berjamaah bersama keluarga anak menjadi 

terbiasa dan terlatih. Alangkah naifnya bila orangtua bila hanya pintar menyampaikan 

saja, namun dalam prakteknya ia lakukan hal-hal yang bertentangan dengan apa yang 

dianjurkannya. 

Anak mempunyai kecenderungan untuk meniru serta melaksanakan identifikasi 

terhadap orang yang dikaguminya. Orangtua merupakan figur yang dikagumi oleh anak, 
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karena itu orangtua mempunyai kewajiban untuk memberikan contoh teladan kepada 

anak-anaknya. 

“Anak tidak perlu diberi teori dan nasehat-nasehat segudang, percuma saja kalau 

tidak diterapkan, yang penting adalah seorang ibu melakukannya sebagai contoh dan 

dengan sendirinya anak akan ikut menirukan sikap orangtuanya.
40

 Maka orangtua harus 

memberikan contoh teladan kepada anak-anaknya dalam kehidupan sehari-hari. 

Melihat pentingnya contoh teladan dalam kehidupan anak, maka orangtua harus 

menjaga tingkah lakunya agar selalu sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam serta wajib 

menciptakan suasana hidup beragama dalam keluarganya. 

 

7. Dengan cara Reward (Reward Aproach). 

Yang dimaksud dengan pendekatan ini adalah dengan cara mengadakan 

perlombaan, yaitu perlombaan praktek sholat bagi anak-anak. Bagi yang sholatnya baik 

(baik kaifiyahnya maupun bacaannya), mereka akan diberikan hadiah yang sesuai. Hal 

ini akan mendorong anak untuk rajin berlatih sholat. 

Cara ini juga bisa dijalankan dengan membuat daftar sholat yang lima waktu 

setiap hari, setiap anak. Siapa yang sholat akan diisi daftar tersebut oleh ibunya. Cara ini 

pun boleh dengan mengadakan perlombaan, bagi anak yang melaksanakan sholat secara 

keseluruhan akan diberi hadiah sekian, dan yang tinggal tidak diberi hadiah. Cara ini 

pun dapat mendorong anak untuk rajin melaksanakan sholat, tapi ibu harus berhati-hati 

dengan cara ini, walaupun ada pemberian hadiah, tapi ada tujuan yang akan dicapai 

yaitu melatih anak untuk terbiasa melaksanakan sholat. 

 

8. Dengan cara Informasi (Informative Aproach). 

Cara ini bisa dilaksanakan dengan memberi keterangan-keterangan tentang 

sholat, kaifiyah-kaifiyahnya cara-caranya, bacaan-bacaannya serta sarat dan rukun-

rukunnya. Hal ini dapat dibantu dengan gambar-gambar gerakan orang sholat, sehingga 

dengan cara ini akan lebih bisa melihat gambar secara langsung sehingga tidak bimbang 

menggunakan teori pelajaran. Dengan metode informative, orangtua harus 

menyampaikan tata cara shalat yang baik dan dicerna.  

 

9. Dengan cara Pembiasaan, Latihan-latihan dan Demonstrasi. 
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Pembiasaan ibadah sholat adalah dengan melakukan latihan-latihan, baik dari 

segi gerakannya maupun ucapan-ucapannya. Dalam pendekatan ini anak-anak atau 

seseorang diajak praktek langsung.
41

 

Pembinaan latihan ini harus dimulai sejak kecil, yaitu dengan membiasakan anak 

melakukan perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan ajaran Islam. Khususnya dalam 

ibadah sholat, sejak anak berumur 2 tahun sudah bisa diajak melakukan sholat walaupun 

dengan gerakan-gerakan jasmaniahnya saja. Hal ini akan menimbulkan kebiasaan pada 

diri anak. Cara ini mula-mula dengan mengikutkan anak dalam sholat berjamaah, 

setelah anak tumbuh besar, baru kita suruh si anak sendirian, untuk menuntun cara-

caranya dan mendengarkan bacaan-bacaannya karena kalau terus berjamaah bacaan-

bacaan si anak tidak bisa di tuntun. Dan si anak dibiarkan saja menyaringkan semua 

bacaan-bacaannya. Pembiasaan seperti ini bertujuan untuk membentuk aspek 

kejasmanian diri kepribadian atau memberikan kecakapan berbuat dan mengucapkan 

sesuatu.
42

 Dengan terbentuknya kebiasaan-kebiasaan jasmani anak, akan terbiasa di 

dalam tingkah lakunya mengerjakan hal-hal yang baik, khususnya sholat. 

Pengembangan pribadi anak melalui pembiasaan ini harus dilakukan secara 

langsung melalui latihan-latihan yang teratur dan terkontrol. Supaya anak terbiasa dan 

terampil dalam melaksanakannya, baik dari segi kegiatan anggota badannya, maupun 

dari segi bacaannya dan yang lebih penting adalah dapat beribadah dengan baik dan 

senang melakukannya.
43

 

 

10. Dengan cara Motivasi. 

Cara ini dilakukan dengan memberi motivasi atau dorongan kepada anak untuk 

mengerjakan sholat. Dalam memberikan motivasi ada beberapa cara yang dilakukan 

orangtua yaitu: motivasi melalui kisah. Khususnya kisah-kisah yang menggunakan ayat-

ayat Al-Qur’an dan Hadis Rasulullah Saw tentang sholat yang bisa menyentuh aspek 

kejiwaan si anak, dan menjelaskan rahasia-rahasia sholat serta maknanya dalam 

kehidupan. 

Kisah-kisah yang berhubungan dengan sholat termasuk, menceritakan hikmah-

hikmah sholat, serta keutamaan-keutamaan orang yang melaksanakan sholat. Serta 

pengalaman sejarah tentang orang-orang yang tekun melaksanakan sholat. 
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Cara lain dalam memotivasi anak untuk tetap melaksanakan sholat adalah 

dengan memberikan pujian-pujian atau berupa hadiah yang dapat menumbuhkan 

rangsangan terhadap jiwa si anak. Dan dapat pula dijelaskan bahwa sholat merupakan 

olahraga yang baik dan bisa menyembuhkan beberapa penyakit jasmani tertentu. “Cara 

pelaksanaan sholat yang dilakukan dengan sikap berdiri, ruku’, sujud dan duduk, 

berfaedah bagi kesehatan jasmani, sejalan dengan hasil penelitian ilmu kedokteran 

akhir-akhir ini. Hal tersebut menguatkan kebenaran syari’at Islam.
44

 

Cara lain dapat pula dengan memberikan keterangan kepada si anak, bahwa 

dengan ibadah sholat akan terdorong untuk menguatkan imannya kepada Allah SWT, 

mengakui bahwa Allah selalu melihat, mendengar dan mengetahui segala ucapan, 

tingkah laku dan perbuatan hambanya. Dengan demikian si anak, selalu berhati-hati dan 

berusaha untuk mawas diri agar terhindar dari segala hal-hal yang terlarang baik yang 

kecil apalagi yang besar. Karena selalu ingat kepada Allah SWT dan memberi 

balasannya di akhirat. 

Motivasi yang berkaitan dengan hukuman perlu dilaksanakan yaitu dengan 

menjelaskan hukuman atau bahaya orang-orang yang tidak melaksanakan sholat baik di 

dunia maupun di akhirat. 

Memberikan motivasi ini tentunya dengan suara yang lemah lembut, agar si 

anak tetap terdorong untuk melaksanakan sholat. 

 

11. Dengan cara Sabar dan Kesungguhan. 

cara ini memang sangat sukar, tapi kepada orangtua sangat dituntut memiliki 

sifat ini dalam mendidik anak-anaknya, khususnya untuk melaksanakan sholat, yang 

dimulai dengan berwuduk. Si ibu harus ikut menuntun anaknya ke kamar mandi untuk 

mengajari anaknya berwuduk, termasuk cara-caranya serta bacaan-bacaannya. Setelah 

selesai berwuduk kemudian menyiapkan alat-alat yang digunakan untuk sholat, seperti 

sajadahnya, dikembangkan duluan. Setelah itu si ibu tetap duduk di dekat si anak, 

bersabar menunggu sampai selesai sholat. Cara seperti ini jangan dilaksanakan satu kali 

saja, tetapi berulang-ulang sampai anak terbiasa melakukannya. Dengan kesabaran dan 

kesungguhan akan memperoleh suatu keberhasilan. 

Disamping itu, seorang ibu harus bersungguh-sungguh menambahkan rasa 

keikhlasan serta kekhusukan yaitu melaksanakan dengan sungguh-sungguh dan 
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berusaha membina anak untuk mengkonsentrasikan diri hanya ingat kepada Allah 

melalui bacaan-bacaan sholat. 

Usaha lain yang dituntut kesabaran dan kesungguhan orangtua adalah 

pembinaan disiplin, karena disiplin yang ditanamkan orangtua sejak kecil akan tetap 

dikerjakan oleh anak sehingga anak merasakan bahwa ibadah sholat adalah suatu 

perintah yang tidak bisa ditinggalkannya. 

 

F. Penutup 

Orangtua adalah kepala keluarga yang merupakan persekutuan hidup terkecil 

dari masyarakat dan negara. Di dalam Agama Islam memandang betapa pentingnya 

kehidupan dalam keluarga yang memberikan kemungkinan celaka dan bahagianya 

anggota keluarga baik din dunia maupun di akhirat. 

Setiap orangtua selalu mendambakan anaknya yang taat menjalankan perintah 

Allah SWT dan menjauhi larangannya, serta menghendaki anaknya menjadi patuh pada 

orang tuanya. 

Menjalankan perintah sholat adalah merupakan perbuatan yang cukup berat bagi 

anak-anak, walaupun mereka sudah mengetahui bahwa meninggalkan sholat berdosa, 

dan di akhirat akan di siksa, sehingga berbagai alasan muncul untuk tidak 

melaksanakannya. Hal ini merupakan tugas terberat dan sekaligus tugas termulia bagi 

orangtua, tentu walaupun ini tugas berat, orangtua tidak boleh berputus asa dan merasa 

bosan untuk melaksanakan pembinaan sholat anak. 

Maka untuk menjalankan tugas tersebut ada beberapa strategi yang harus 

diperankan oleh orangtua, yaitu memanfaatkan media papan tulis, buku, media gambar, 

media VCD, media kaset, Uswatun Hasanah, secara Reward,  melalui informative, cara 

Demonstratif, cara memberikan motivasi dengan melalui kisah, melalui kesabaran dan 

kesungguhan. 
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